PENGARUH TERPAAN INFORMASI PEDULI LINGKUNGAN
#ONEDAYONETRASHBAG PADA UNGGAHAN AKUN TIKTOK
@PANDAWARA GROUP TERHADAP SIKAP PENGIKUTNYA

Amira Isnaini Muslihah, Rona Rizkhy Bunga Chasana
Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Komunikasi Dan Informatika,
Universitas Muhammadiyah Surakarta

Abstrak

Melalui media sosial, salah satu akun TikTok yaitu @pandawaragroup memanfaatkan
media sosial sebagai akun untuk mempengaruhi individu maupun kelompok atas
kesadaran dalam peduli lingkungan. Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu,
bagaimana pengaruh terpaan informasi peduli lingkungan #onedayonetrashbag pada
unggahan TikTok @pandawaragroup terhadap sikap pengikutnya. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori S-O-R. Bentuk penelitian menggunakan
metode penelitian kuantitatif yang bersifat eksplanatif. Pengumpulan data kuesioner
menggunakan skala likert, yang akan diberikan secara online melalui direct message
kepada 100 pengikut tiktok @pandawaragroup. Berdasarkan hasil analisis uji t
didapatkan bahwa nilai Ha diterima, yang menunjukkan adanya pengaruh pada terpaan
informasi Pandawara Group di media sosial untuk mendorong peduli lingkungan
pengikutnya. Terdapat hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen yang menunjukkan pengaruh sebesar 39,9% artinya terdapat pengaruh
antara terpaan informasi peduli lingkungan #onedayonetrashbag pada unggahan akun
TikTok @pandawaragroup terhadap sikap pengikutnya. Rekomendasi selanjutnya
adalah membandingkan pengaruh unggahan konten Pandawara Group di media sosial
TikTok, dengan unggahan konten Pandawara Group di platform lain seperti Instagram.
Hal ini dapat dilakukan untuk membantu mengidentifikasi platform mana yang lebih
efektif dalam menyebarkan informasi peduli lingkungan.
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Abstract

Through social media, one TikTok account, @pandawaragroup, utilises social media
as an account to influence individuals and groups on awareness in caring for the
environment. The formulation of the problem of this study is, how the influence of
exposure to information on environmental awareness #onedayonetrashbag on TikTok
@pandawaragroup uploads on the attitudes of its followers. The theory used in this
research is the S-O-R theory. The form of research uses quantitative research methods
that are explanatory in nature. Questionnaire data collection using a Likert scale, which
will be given online via direct message to 100 followers of TikTok @pandawaragroup.
Based on the results of the t test analysis, it is found that the Ha value is accepted,
which shows that there is an influence on the exposure of Pandawara Group
information on social media to encourage followers' environmental care intentions.
There is a relationship between the independent variable and the dependent variable
which shows an influence of 39.9%, meaning that there is an influence between the
exposure of environmental information #onedayonetrashbag on TikTok
@pandawaragroup account uploads on the attitudes of its followers. The next
recommendation is to compare the influence of Pandawara Group's content uploads on
TikTok social media, with Pandawara Group's content uploads on other platforms such
as Instagram. This can be done to help identify which platform is more effective in
disseminating environmental awareness information.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), melalui Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) mendata bahwa Indonesia menghasilka 31,1% juta ton
sampah pada tahun 2023. Dari data tersebut masih terdapat 36,33% sampah atau 13,47 juta ton
sampah belum diolah dengan baik setiap tahunnya. Permasalahan yang signifikan mengenai
sampah banyak dirasakan di negara Indonesia maupun luar negeri (Adharsyah, 2019). Masalah
sampah yang menumpuk semakin menjadi masalah yang serius, terutama karena dampaknya
yang serius terhadap lingkungan (Mutaqgin, 2018). Total sampah plastik di dunia diperkirakan
menjangkau 1,3 miliar ton tahun 2040 jika tidak ada perubahan signifikan dalam pengelolaan
dan daur ulang sampah (Widyaningrum, 2020). Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat
mengakibatkan jumlah sampah meningkat pula, saat ini pemerintah sedang menangani masalah
ini (Marpaung et al., 2022). Permasalahan sampah juga dialami oleh masyarakat bantaran
sungai Damar Weleri Kabupaten Kendal. Sungai Damar Weleri terdapat banyak sampah yang
menyebabkan daya tampung air yang kurang sehingga sering terjadi banjir. Namun hal ini
masih banyak masyarakat yang kurang peduli mengenai permasalahan tersebut Isthofiyani., et
al (2016). Dengan adanya permasalah sampah tersebut diperlukan terpaan informasi melalui
media sosial untuk mempengaruhi khalayak atas kesadaran peduli lingkungan.

Media sosial merupakan tempat yang dikelola menggunakan akses internet sehingga
dapat digunakan oleh penggunanya sebagai alat mempresentasikan diri sendiri, melakukan
kerja sama, saling berbagi, maupun berkomunikasi guna menjalin pertemanan secara virtual
(Siregar, 2022). Media sosial yang semakin berkembang menghasilkan komunikasi tidak hanya
dilangsungkan melalui satu arah saja. Artinya, penikmat media sosial mampu ikut untuk
mengisi konten di media sosial tersebut (Watie, 2016). Media sosial sering dianggap
memberikan dampak buruk bagi penggunanya (Cotten et al., 2023). Namun nyatanya, media
sosial memiliki banyak dampak positif serta manfaat yang akan didapatkan oleh penggunanya
(Amriwijaya & Sunggoro, 2024). Media sosial kini banyak dimanfaatkan sebagai media
informasi, artinya masyarakat tidak harus bergantung pada media TV (Ozkent, 2022). Hal ini
karena informasi dapat diakses melalui jejaring sosial setiap harinya tanpa ada batas ruang dan
waktu Akram & Kumar, (2017). Media sosial dapat dikatakan sebagai media komunikasi

persuasif, karena dalam hal ini media sosial banyak mempengaruhi individu maupun kelompok



secara verbal maupun nonverbal (Tyas et al., 2024). Melalui media sosial, salah satu konten
kreator @pandawaragroup memanfaatkan media sosial sebagai akun untuk mempengaruhi
individu maupun kelompok atas kesadaran dalam peduli lingkungan.

Media sosial memiliki banyak jenisnya salah satu contohnya adalah media sosial
TikTok/Aplikasi TikTok. Aplikasi TikTok adalah perangkat lunak gambaran dari new media
yang berisi dukungan dari beberapa fitur edit seperti lagu dan efek untuk wajah dalam
pembuatan video pendek kreatif (Tang, 2019). Media sosial TikTok memiliki arti penting bagi
pengguna termasuk hiburan, kenyamanan, sosialisasi, mencari atau menyebarkan informasi
(Falgoust et al., 2022). Melalui video di media sosial TikTok, dapat memperluas cakupan
mengenai informasi-informasi isu lingkungan (Pereira & Ha, 2024). Dalam konteks TikTok,
pandangan ritual komunikasi menunjukkan bahwa pengguna berpartisipasi di platform
terutama untuk berinteraksi, berbagi, dan bersosialisasi daripada secara pasif menerima
informasi dan konten (Yang & Zilberg, 2020). TikTok merupakan salah satu media digital di
Indonesia yang sedang menjamur. Terdapat 800 juta pengguna aktif TikTok setiap bulannya,
sehingga mendorong potensi keberagaman (Khosravian, 2021).

Melalui media sosial TikTok salah satu konten kreator @pandawaragroup memanfaatkan
media sosial sebagai tempat untuk mempengaruhi individu maupun kelompok atas kesadaran
peduli  lingkungan. Peneliti  memilih akun TikTok @pandawaragroup dengan
#onedayonetrashbag sebagai tempat penelitian karena, akun tersebut konsisten menggunakan
#onedayonetrashbag disetiap unggahannya sehingga mengundang banyak perhatian dari
masyarakat. Tercatat hingga tanggal 1 April 2024 mempunyai 12.000.000 pengikut pada akun
TikToknya. Pandawara group juga mendapatkan beberapa penghargaan seperti Green Award
2023 dari Lembaga CSR La Tofi School of Social Responsibility (Bagaskara, 2023), Rising Star
of the Year, Change Maker of the Year dan Creator of the Year dari TikTok Awards 2023
(Kartika, 2023).

Pada unggahan channel youtube “Curhat Bang Denny Sumargo” pada 14 Januari 2023
Pandawara Group menjelaskan bahwa mereka merupakan pemuda asal Bandung selatan yang
terdiri dari lima orang yakni Agung, Ikhsan, Gilang, Rafly, dan Rifki. Nama Pandawara Group
terinspirasi dari kisah pewayangan Pandhawa Lima, sementara itu kata Wara berasal dari
Bahasa Sunda yang artinya kabar baik. Pandawara Group memiliki maksud lima pemuda

pembawa kabar baik. Pandawara Group memanfaatkan media sosial TikTok sebagai sarana



untuk mempengaruhi individu maupun kelompok mengenai peduli lingkungan melalui
#onedayonetrashbag yang diunggah pada media sosial TikTok @pandawaragroup. Pandawara
Group juga menyampaikan awal mula alasan mereka melakukan aksi bersih-bersih sungai
karena tempat tinggal mereka sering kali mengalami banjir. Maka dari itu, Pandawara Group
melakukan penelusuran penyebab banjir yang sering terjadi di lingkungan tempat tinggal
mereka (Sumargo, 2023).

Saat diundang pada acara “Tonight Show Premiere” pada 21 Januari 2023, Pandawara
Group menjelaskan bahwa awal mulanya mereka hanya terjuan ke beberapa titik di sekitar
Bandung. Dimulai dari sekitar lingkungan sungai terdekat dari tempat tinggal mereka.
Kemudian mereka menggunggah aksi tersebut ke TikTok yang menjadikan Pandawara Group
mengundang banyak perhatian warga media sosial. Pandawara Group menyampaikan tujuan
dari membuat konten aksi bersih-bersih sungai di akun TikTok @pandawaragroup adalah
diharapkan unggahan konten tersebut dapat menginspirasi masyarakat luas dan melakukan hal
serupa di wilayah tempat tinggalnya masing-masing. Hal ini juga sebagai awareness agar
masyarakat memiliki kesadaran penuh terhadap kebersihan lingkungan sekitar (Estefina, 2023).

Penelitian sebelumnya terkait menelaah dampak media sosial terhadap sikap pengguna
dalam pengelolaan sampah, yang menunjukkan bahwa paparan dan penyajian informasi
berpengaruh signifikan terhadap sikap pengguna. Selain itu, penyajian informasi dalam
penelitian ini menunjukkan peran valensi dan bobot informasi (Alifia et al., 2023). Penelitian
sebelumnya juga terkait peran media sosial pada kesadaran lingkungan Mahasiswa Sarjana di
Universitas Sulaimani Irak yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengaku
memiliki kesadaran lingkungan yang meningkat setelah menggunakan media sosial. Sebagian
besar siswa kadang-kadang berniat ke pos peduli lingkungan (Rahim & Jalaladeen, 2016).

Dengan adanya permasalahan sampah yang sedang dihadapi masyarakat Indonesia,
penelitian ini perlu untuk dilakukan karena terpaan informasi melalui platform media sosial
TikTok memunculkan suatu dinamika di mana ide dan nilai-nilai baru yang muncul dari
platform ini dapat dengan cepat mempengaruhi pandangan dan pola pikir masyarakat secara
lebih luas (Bonita, 2021). Penelitian ini dapat memberikan pandangan baru hingga pengetahuan
mengenai bagaimana suatu informasi yang disuguhkan melalui media sosial Tiktok dapat
mempengaruhi perubahan suatu sikap, kesadaran hingga tindakan pengguna dalam konteks

peduli lingkungan. Melalui penelitian ini, dapat membantu untuk menunjang identifikasi



potensi pengaruh atau tidaknya informasi media sosial TikTok atas implementasi peduli
lingkungan yang erat kaitannya dengan ilmu komunikasi.

IImu komunikasi mengkaji bagaimana suatu informasi dapat disampaikan, diterima dan
dipahami oleh komunikan (Sauerland, 2022). Sehingga melalui ilmu komunikasi, penelitian ini
memberikan pemahaman terhadap dinamika komunikasi di dunia digital dan bagaimana pesan-
pesan yang disampaikan melalui unggahan akun TikTok @pandawaragroup berhasil
disampaikan, diterima hingga dipahami oleh komunikan seutuhnya atau tidak dan bagaimana
pengguna dapat terpengaruh dan bereaksi atas isu-isu lingkungan dalam konteks IImu
Komunikasi.

Studi sebelumnya berfokus pada penggunaan media sosial sebagai upaya peduli
lingkungan, sehingga masih terdapat penelitian yang belum melakukan eksplorasi mengenai
bagaimana terpaan informasi dari akun TikTok tertentu, seperti akun TikTok
@pandawaragroup dengan #onedayonetrashbag secara positif mempengaruhi sikap dikalangan
pengguna. Tujuan penelitian ini yakni guna mengetahui pengaruh terpaan informasi peduli
lingkungan #onedayonetrashbag pada unggahan akun Tiktok @pandawaragroup terhadap
sikap pengikutnya. Maka rumusan masalahnya adalah “Bagaimana pengaruh terpaan informasi
peduli lingkungan #onedayonetrashbag pada unggahan akun TikTok @pandawaragroup
terhadap sikap pengikutnya?”.

1.2 Teori Stimulus-Organism-Respons (S-O-R)

Teori Stimulus-organism-respons (S-O-R) dimulai sekitar tahun 1930-an, yang terbentuk dari
model klasik komunikasi yang mendapatkan pengaruh melalui teori psikologi sehingga berubah
menjadi ilmu komunikasi (Rahmat abidin & Abidin, 2021). Manusia adalah objek dari
psikologi dan komunikasi, yang memiliki berbagai komponen seperti sikap, opini, kognisi
(sikap terkait dengan pengetahuan atau pemahaman), afeksi (sikap terkait dengan perasaan),
dan konasi (sikap terkait dengan kecenderungan untuk bertindak (Ohorella et al., 2022). Teori
ini menguraikan bahwa proses komunikasi dapat terjadi dari pengirim atau komunikator

melalui media menuju audiens. (Unde & Seniwati, 2019).
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Gambar 1. Model S-O-R

Teori S-O-R mengartikan bahwa sikap audiens dapat berubah karena stimulus tergantung
pada individunya. Pada umumnya, ketika sebuah stimulus atau perangsang berupa suatu pesan
yang disediakan kepada pengguna, maka pengguna tersebut akan memberikan suatu respon
yang berbeda kepada stimulus tersebut. Menurut Fu., et al (2021) Organisme didefinisikan atas
"tahap internal sekaligus efek dari rangsangan, yang umumnya menjadi perantara dalam
relevansi antara rangsangan dan respons”. Hal ini diperkuat oleh penelitian Gamage & Ashill
(2023) terkait orientasi komersial konten tentang pengaruh yang dibuat oleh influencer terhadap
keinginan pengikut untuk mencari informasi. Pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa
orientasi komersial dari konten yang dibuat oleh influencer mengurangi kepercayaan sehingga
berdampak negatif terhadap perhatian serta minat pengikut untuk mencari informasi.

Apabila stimulus dalam penelitian ini terdapat perhatian serta minat dari organism
pembuat informasi, maka pengikut akun TikTok @pandawaragroup yang menggunakan
#onedayonetrashbag akan mempunyai tanggapan atas kesadaran untuk ikut serta dalam peduli
lingkungan. Sementara, apabila pengikut akun TikTok @pandawaragroup memandang media
sosial TikTok tidak menarik untuk digunakan dalam mempengaruhi terpaan informasi melalui
#onedayonetrashbag ini, maka tidak terwujud kehendak atas ikut serta dalam peduli
lingkungan. Perubahan sikap terjadi melalui adanya proses stimulus dan organism dari terpaan
informasi peduli lingkungan secara positif dari unggahan TikTok @pandawaragroup.

1.3 Terpaan Informasi

Terpaan informasi menunjukkan dimana kondisi audiens menerima suatu informasi melalui
media yang secara potensial dapat dijangkau oleh masyarakat lebih luas menggunakan jaringan
internet (Faisal et al., 2023). Menurut Khotimah & Hidayat (2024) dalam komunikasi media,
terpaan informasi atau exposure media tidak hanya mengukur apakah masyarakat telah terpapar
oleh media, tetapi juga mempertimbangkan apakah masyarakat mampu menerima dan
mengolah informasi yang disampaikan oleh media tersebut. Apabila seseorang menerima
informasi atau pesan melalui membaca, menonton, atau mendengarkan, hal ini berpotensi
menimbulkan dampak baik dengan segera maupun secara bertahap, yang kemudian
berkontribusi pada terbentuknya persepsi tertentu dalam diri individu tersebut terhadap
informasi yang diterimanya (Umniyati et al., 2017). Menurut Elvinaro & Erdinaya (2004)
terpaan informasi dapat dilihat dari indikator yakni :



a. Frekuensi, dapat diukur berdasarkan seberapa sering komunikan melihat, membaca, dan
mendengarkan media.

b. Atensi, perhatian seseorang dalam memperhatikan pesan-pesan di media.

c. Durasi, yaitu berapa lama media tersebut dilihat, didengar, dan dibaca oleh khalayak.

Penelitian sebelumnya terkait terpaan informasi yang dilakukan oleh Liu & Li, (2021)
menunjukkan bahwa paparan informasi melalui media sosial memainkan peran penting,
dikarenakan media sosial menyediakan ruang komunikasi interpersonal bagi orang-orang untuk
membahas isu-isu ligkungan. Kepedulian lingkungan menunjukkan dampak tidak langsung
pada pro-lingkungan yakni melalui tanggung jawab pribadi yang dipersepsikan.

Pada konsep penelitian ini, terpaan informasi mempengaruhi individu maupun kelompok
untuk ikut serta dalam mendengar, melihat dan memahami pesan-pesan media ataupun
memiliki minat peduli lingkungan melalui #onedayonetrashbag pada unggahan akun TikTok
@pandawaragroup.

1.4 Sikap

Menurut Laoli., et al (2022), sikap adalah manifestasi dari perasaan seseorang yang

mencerminkan evaluasi, keyakinan, dan kecenderungan tindakan terhadap objek tertentu. Sikap

berkaitan dengan respons, yang merupakan perwujudan dari perasaan seseorang, baik dalam

bentuk dukungan maupun penolakan terhadap sebuah objek (Ramdani et al., 2019). Dari

beberapa pengertian diatas, sikap memiliki beberapa indikator menurut Omarova & Jo, (2022)

yaitu :

a. Kognitif (cognitive), yaitu pengetahuan yang didapatkan secara langsung mengenai objek
sikap.

b. Afektif (affective), merupakan suatu faktor kepeduliaan seseorang terhadap suatu objek.

c. Konatif (conative), merupakan kecenderungan sikap seseorang untuk melakukan niat
tertentu terhadap objek sikap.

Penelitian sebelumnya terkait perubahan sikap oleh Liao., et al (2016) yang menunjukkan
bahwa bahwa sikap terhadap pro-lingkungan serta norma-norma subjektif dan deskriptif, secara
bersamaan melibatkan pengaruh tidak langsung dari pesan-pesan media yang pro-lingkungan

terhadap niat masyarakat untuk pro-lingkungan.



Pada konsep penelitian ini, diharapkan #onedayonetrashbag yang secara konsisten

dituliskan pada setiap unggahan akun TikTok @pandawaragroup dapat memberikan perubahan

sikap pada individu maupun kelompok yang melihat konten tersebut.

Tabel 1. Variabel Sikap

Indikator

Deskripsi Indikator

Kata Kunci

Kognitif (Pemikiran)

Pengetahuan umum peduli
lingkungan pengikut akun
TikTok @pandawaragroup

terhadap terpaan informasi.

Kondisi yang mengacu pada
pengetahuan umum seseorang

terhadap suatu objek sikap.

Afektif (Perasaan)

Perasaan pengikut akun TikTok
@pandawaragroup yang muncul
setelah mendapatkan terpaan

informasi.

Kondisi yang mengacu pada
perasaan seseorang terhadap

suatu objek sikap.

Konatif (Keinginan)

Niatan pengikut akun TikTok
@pandawaragroup yang
dilakukan setelah mendapatkan

terpaan informasi.

Kondisi yang mengacu pada
minat seseorang terhadap suatu

objek sikap.

(Sumber : Technium Social Sciences Journal, 2021

1.5 Kerangka Pikir

Pengaruh Terpaan Informasi Peduli
Lingkungan #onedayonetrashbag Pada
Unggahan Akun TikTok @pandawaragroup
Terhadap Sikap Pengikutnya.

S-O-R
Ketika seorang (organism) diberi
(stimulus) berupa pesan maka akan
menimbulkan efek respons)

4 s N O e N R N

Variabel Y
Pada unggahan akun TikTok
@pandawaragroup terhadap

Variabel X

Pengaruh terpaan informasi Pengikut dari akun TikTok

peduli lingkungan @pandawaragroup sikap pengikutnya :
#onedayonetrashbag : 1. Kognitif
1. Frekuensi 2. Afektif
2. Atensi 3. Konatif
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Pengaruh atau tidak
pengaruh

Gambar 2. Kerangka berfikir

2. METODE
Bentuk penelitian menggunakan metode kuantitatif yang bersifat eksplanatif. Menurut
(Sugiyono, 2007) metode penelitian kuantitatif eksplanatif yaitu tidak begitu mengutamakan
kesungguhan data, karena yang krusial dibutuhkan mampu mencatat data sebanyak populasi
yang luas. Eksplanatif ingin meneliti ada atau tidaknya pengaruh antara 2 variabel atau lebih
guna mengukur hipotesis penelitian Lestiyanti & Purworini, (2022). Metode ini dimanfaatkan
guna mengetahui bagaimana pengaruh terpaan informasi  peduli lingkungan
#onedayonetrashbag pada unggahan akun TikTok @pandawaragroup terhadap sikap
pengikutnya.
Ho : tidak adanya pengaruh terpaan informasi peduli lingkungan #onedayonetrashbag
pada unggahan akun TikTok @pandawaragroup terhadap sikap pengikutnya.
Ha  : adanya pengaruh terpaan informasi peduli lingkungan #onedayonetrashbag pada
unggahan akun TikTok @pandawaragroup terhadap sikap pengikutnya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengikut akun TikTok @pandawaragroup.
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel nonprobabilitas dengan teknik purposive

sampling. Jumlah sampel mengaplikasikan dari rumus slovin adalah :

n

n=
-
_ 12.000.00
1+12.000.000 (0,1)2
n =999



n =100

Keterangan :

n : Skala sampel

N : Skala populasi

e : Batas toleransi kesalahan

Kriteria responden :
1. Masyarakat yang memiliki akun TikTok sekaligus merupakan pengikut dari akun
@pandawaragroup.
2. Rentang usia 17-35 tahun karena tingkat konsumtifitas pengguna media TikTok di
usia tersebut lebih tinggi,
3. Gender yang dipilih adalah laki-laki dan Perempuan, hal ini karena memasukkan
kedua gender dalam penelitian dapat menghasilkan hasil yang lebih bervariasi.
Pengumpulan data kuesioner menggunakan metode skala likert, yang akan diberikan
secara online kepada 100 pengikut TikTok @pandawaragroup. Penyebaran kuesioner
menggunakan media direct message. Responden menjawab setiap instrumen yang telah
disediakan pada skala likert, yaitu:
Tabel 2. Skala Likert

Pilihan Jawaban Singkatan Skor
Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Netral N 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju STS 1

Analisa data statistik yakni prosedur penyusunan data dengan melalui tahap penelaahan,
penyaringan dan membuat model data. Dengan maksud agar menjumpai informasi yang
berfaedah menjadi fondasi pengambilan keputusan.

Uji validitas dan uji reliabilitas menggunakan Korelasi Pearson guna mengambil data

dengan melakukan uji dari dua pihak X dan Y melalui rumus :
nixy — (2x)(Zy)
r =
V{nzx? — (Ix2HnTy? - Ty)?)

Keterangan :

2

10



r . Koefisien korelasi nilai butir dengan nilai total

N : Kuantitas subjek

>x . Kuantitas nilai butir (x)

Yx?  : Kuantitas nilai butir kuadrat (x)

Yy  :Kuantitas nilai total (y)

Yx? :Kuantitas nilai total kuadrat (y)

Yxy : Kuantitas perkalian nilai butir dengan nilai total

Uji reliabilitas digunakan untuk menimbang tingkat selaras melakukan uji penelitian.

Nilai dikatakan reliabel asalkan nilai Cronbach’s alpha lebih besar sama dengan 0.70. Namun
nilai disebut tidak reliabel ketika nilai Cronbach’s alpha kurang dari nilai 0.70. Oleh sebab itu,
guna mencari nilai reliabilitas memakai rumus Cronbach’s alpha pada aplikasi SPSS Statistic

22 for windows melalui rumus :

Kk ) | _ Sob2 9

Keterangan :
ri . Reliabilitas instrumen
k : Total pertanyaan

Yop? : Total varians butir
o  : Varians total
Uji asumsi klasik yakni menelaah dengan tujuan ditemukan masalah mengenai asumsi
klasik pada model Ordinary Least Square (OLS). Penelitian ini terdapat uji linearitas dan uji
normalitas. Uji Linearitas memerlukan metode Deviation from Linearity yang mana tujuan uji
ini yakni guna mendapati hubungan antara dua variabel yang linier atau tidak secara relevan
dan guna mengetahui variabel (X) mempengaruhi variabel (YY) atau tidak, dengan nilai lebih
besar dari > 0,05. Uji Normalitas memerlukan metode Kolmogorov Smirnov, yang mana tujuan
dari uji ini adalah guna mendapati bahwa data berdistribusi normal atau tidak dengan nilai Sig
lebih besar dari >0,05.
Analisis data dengan bentuk regresi, yakni menggunakan metode yang diperlukan guna

mengetahui suatu pengaruh dengan rumus yakni :

Y =a+ Bx ..(4)
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Keterangan :

Y : Sikap pengikut akun TikTok @pandawaragroup
a : Koefisien Regresi
X : Pengaruh terpaan konten

Uji t adalah uji statistik dimanfaatkan sebagai uji keaslian atau ketidakaslian hipotesis
nol. Penelitian ini untuk melihat apakah unggahan informasi peduli lingkungan pada akun

@pandawaragroup berpengaruh terhadap sikap pengikutnya dengan rumus yakni :

x —

t=—3 - ...(5)
vn

Keterangan :

t : Koefisien t

X : Mean sampel

VI : Mean populasi

S : Patokan deviasi sampel

n : Banyaknya sampel
Uji f menurut Suharyadi dan Purwanto (2009:225) difungsikan sebagai alat mengamati
kemampuan keseluruhan variabel bebas (X1, X2, X3....Xk) yang dapat menunjukkan tingkah
laku variabel terikat ().

R?/k ...(6)
(1-R)/(n—k—1)

F hitung =

Keterangan :
R? : Koefisien Determinasi
n : Jumlah data dan kasus
k : Jumlah variabel independen
Dalam penelitian ini digunakan sebagai penentu dan prakiraan suatu keterlibatan dampak
oleh variabel independen bersamaan atas variabel dependen menggunakan teknik koefisien

determinasi dengan rumus :

) RSS
R2=1—-— — ..(7)

Keterangan :
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R? : Koefisien determinasi
RSS : Kuantitas kuadrat residual
TSS : Kuantitas kuadrat total

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan melalui survei sesuai pada sampel yang diputuskan, maka hasil
penelitian yang telah ditemukan peneliti menyatakan terdapat pengaruh peduli lingkungan pada
unggahan akun TikTok @pandawaragroup terhadap sikap pengikutnya. Responden dengan
rentang usia 17-35 tahun menunjukkan persentase sebagai berikut :

Tabel 3. Rentang Usia Responden

17 tahun 2 orang (2%)
20 tahun 3 orang (3%)
21 tahun 5 orang (5%)
22 tahun 2 orang (2%)
23 tahun 5 orang (5%)
24 tahun 13 orang (13%)
25 tahun 23 orang (23%)
26 tahun 14 orang (14%)
27 tahun 12 orang (12%)
28 tahun 6 orang (6%)
29 tahun 3 orang (3%)
30 tahun 6 orang (6%0)
31 tahun 3 orang (3%)
32 tahun 3 orang (3%)
34 tahun 3 orang (3%)
35 tahun 1 orang (1%)
Jumlah 100 orang (100%)

Selanjutnya, jenis kelamin responden kebanyakan adalah perempuan dengan rasio 67,0%.
Sedangkan, untuk responden laki-laki memiliki rasio 33,0%.

Tabel 4. Jenis Kelamin Responden

Perempuan 67 orang 67%
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Laki-laki ‘ 33 orang ‘ 33%
Jumlah ‘ 100 orang ‘ 100%

Kedua tabel tersebut, menyatakan bahwa responden kebanyakan usia 25 tahun dengan
rasio 23,0% setara dengan 23 orang. Sementara itu, untuk jenis kelamin responden kebanyakan
yakni perempuan dengan rasio 67,0% setara dengan 67 orang.

3.1.1 Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan menggunakan program SPSS Window Versi 23.0. Pengambilan
keputusan sesuai dari nilai r-hitung (Corrected Item Total Correlation)> r-tabel sebesar 0,361.
Untuk df 30-2 = 2 ; alpha = 0,5 pada aplikasi SPSS. Sebanyak 30 butir pertanyaan telah
disebarkan kepada 30 responden dengan tujuan untuk mengetahui pertanyaan yang diajukan
dalam kuesioner ini valid atau tidak. Adapun untuk hasil uji validitas setiap item penilaian

sebagai berikut :
Tabel 5. Hasil Uji Validitas

No Item R Hitung R Tabel Keterangan
X1 0,715 0,3061 Valid
X2 0,586 0,3061 Valid
X3 0,580 0,3061 Valid
X4 0,771 0,3061 Valid
X5 0,663 0,3061 Valid
X6 0,736 0,3061 Valid
X7 0,504 0,3061 Valid
X8 0,665 0,3061 Valid
X9 0,422 0,3061 Valid
X10 0,734 0,3061 Valid
X11 0,759 0,3061 Valid
X12 0,744 0,3061 Valid
X13 0,766 0,3061 Valid
X14 0,808 0,3061 Valid
X15 0,755 0,3061 Valid
Y1 0,651 0,3061 Valid
Y2 0,736 0,3061 Valid
Y3 0,744 0,3061 Valid
Y4 0,743 0,3061 Valid
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Y5 0,456 0,3061 Valid
Y6 0,621 0,3061 Valid
Y7 0,734 0,3061 Valid
Y8 0,628 0,3061 Valid
Y9 0,840 0,3061 Valid
Y10 0,790 0,3061 Valid
Y11 0,748 0,3061 Valid
Y12 0,830 0,3061 Valid
Y13 0,475 0,3061 Valid
Y14 0,821 0,3061 Valid
Y15 0,783 0,3061 Valid

(Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 23)
Mendapati suatu kuesioner dinyatakan valid atau tidak, wajib mencari r-tabel dahulu.
Dengan rumus r-tabel yaitu df=N-2 sehingga 30-2=28, diperoleh r-tabel adalah 3,61. Dengan
hasil tersebut bahwa r-hitung > r-tabel maka 30 kuesioner ditetapkan valid.

3.1.2 Uji Reliabilitas

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Y
Cronbach’s Alpha ‘ N of Items Cronbach’s Alpha ‘ N of Items
873 ’ 15 888 ‘ 15

(Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 23)
Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel jika cronbach’s alpha berada di nilai 0,70.

Sedangkan hasil pengujian mendapatkan nilai 0.873 pada kuesioner (X) dan 0,888 pada
kuesioner (Y). Oleh karena itu pertanyaan kuesioner (X dan Y) ditetapkan reliabel.
3.1.3 Uji Asumsi Klasik
3.1.3.1 Normalitas (Kolmogorov Sminorv)
Uji ini dimanfaatkan agar mengetahui perbandingan distribusi data empiris peneliti dengan
distribusi teoritis yang diharapkan dalam distribusi normal. Dalam uji ini, perlu
membandingkan data yang diuji normalitasnya melalui data normal baku. Data dapat dikatakan
normal jika nilai signifikansi (p-value) diatas 0,05.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov Sminorv)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
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N 100

Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.31933001
Most Extreme Differences Absolute .056
Positive .040
Negative -.056
Test Statistic .056
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

(Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 23)

Sesuai hasil pengujian tersebut menyatakan nilai Asymp. Sig (2-tailed) didapatkan
sebesar 0,200 > 0,05 yang mengandung arti data penelitian yang digunakan dinyatakan normal.
3.1.3.2 Uji Linearitas
Uji linearitas dimanfaatkan guna menemukan apakah terdapat hubungan yang linear antara
variabel independen dengan variabel dependen. Asas pengambilan suatu keputusan berhasil
dilakukan berdasarkan Deviation Form Linear > 0,05 maka ditemukan hubungan yang linear

antara dua variabel.

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
(Combined) 1033.833 22 46.992 4.637 0.000
Between Linearity 723.463 1 723.463 71.382 0.000
i * Groups Deviation from
Sikap eviation ro 310.37 21 14.78 1.458 0.119
Terpaan Linearity
Within Groups 780.407 77 10.135
Total 1814.24 99

(Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 23)
Sesuai dengan hasil tersebut, dapat ditemukan bahwa nilai Sig. pada Deviation From
Linearity sebesar 0, 119 atau > 0,05. Dapat dirangkum bahwa terdapat hubungan yang linear

antara variabel independen dengan variabel dependen.
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3.1.3.3 Persamaan Regresi Linear Sederhana
3.1.3.3.1 Analisis Persamaan Regresi
Uji ini dimanfaatkan guna memperhitungkan jumlah nilai variabel dependen yang dipengaruhi
oleh variabel independen.
Tabel 9. Hasil Uji Persamaan Regresi

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
1 (Constant) 35.757 3.549
Terpaan 462 .057

a. Dependent Variable: Sikap
(Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 23)

Perhitungan data menggunakan SPSS for Window Versi 23.0, diperoleh hasil analisis

sebagai berikut :

Y=a+bX ...(8)
Y = 35,757 + 0,462X

Interpretasi dari hasil diatas yaitu :

a. 35,757 artinya jika pengaruh terpaan informasi peduli lingkungan #onedayonetrashbag
pada unggahan akun TikTok @pandawaragroup terhadap sikap pengikutnya adalah
positif, sejumlah 35,757.

b. 0,462 vyang berarti pengaruh variabel terpaan informasi peduli lingkungan
#onedayonetrashbag pada unggahan akun TikTok @pandawaragroup terhadap sikap
pengikutnya positif, yang artinya apabila terpaan informasi peduli lingkungan
#onedayonetrashbag pada unggahan akun TikTok @pandawaragroup meningkatkan
sikap peduli lingkungan pengikutnya.

Berdasarkan hasil uji tersebut menunjukkan bahwa terpaan informasi peduli lingkungan
#onedayonetrashbag pada unggahan akun TikTok @pandawaragroup berpengaruh terhadap
sikap peduli lingkungan pengikutnya.

314 UjiT
Untuk mengetahui pengaruh terpaan informasi peduli lingkungan #onedayonetrashbag pada
unggahan akun TikTok @pandawaragroup terhadap sikap pengikutnya dilakukan uji t.

Didapatkan analisis seperti berikut :
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Tabel 10. Hasil Uji T
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 35.757 3.549 10.076 .000
Terpaan 462 .057 .631 8.062 .000

a. Dependent Variable: Sikap
(Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 23)

Dari hasil uji diatas diperoleh thiwng Sebesar 8,062 dengan p-value sebesar 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak sehingga terdapat pengaruh positif dan signifikansi pada terpaan informasi

Pandawara Group di media sosial memiliki potensi untuk mendorong perubahan sikap peduli

lingkungan.
3.1.5 UjiF
Tabel 11. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 723.463 1 723.463 64.999 .000P
Residual 1090.777 98 11.130
Total 1814.240 99

a. Dependent Variable: Sikap

b. Predictors: (Constant), Terpaan

(Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 23)

Hasil analisis uji F diperoleh hasil Fniwng Sebesar 64,999 dengan besar p-value 0,000<0,05
yang artinya Ho ditolak sehingga terdapat pengaruh yang positif dan signifikansi pada terpaan
informasi Pandawara Group di media sosial untuk mendorong perubahan sikap pengikutnya.
3.1.6 Koefisien Determinasi
Nilai koefisien determinasi rentang antara 0 hingga 1. Semakin mendekat nilai R? ke angka 1,
semakin baik pula performa model regresi linear tersebut. Nilai R? menyatakan keseimbangan
varians dalam variabel dependen yang dapat diuraikan oleh variabel independen dalam model

regresi. Diperoleh hasil analisis sebagai berikut :
Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .6312 .399 .393 3.33622

a. Predictors:; (Constant), Terpaan Informasi

(Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 23)

Dari hasil tersebut diperoleh bahwa nilai dari r square (R?) sebesar 0.399 atau 39,9%
yang artinya terdapat pengaruh antara terpaan informasi peduli lingkungan #onedayonetrahbag
pada unggahan akun TikTok @pandawaragroup terhadap sikap pengikutnya sebesar 39,9%
sedangkan 60,1% dari sisanya diindikasikan oleh variabel eksternal lainnya.

3.2. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh terpaan informasi peduli lingkungan
#onedayonetrashbag pada unggahan akun TikTok @pandawaragroup terhadap sikap
pengikutnya. Berdasarkan hasil analisis uji t didapatkan bahwa nilai Ha diterima, yang
menunjukkan adanya pengaruh pada terpaan informasi Pandawara Group di media sosial untuk
mendorong niat peduli lingkungan pengikutnya. Terdapat hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen menunjukkan pengaruh sebesar 39,9% sedangkan 60,1%
diindikasikan oleh variabel eksternal lain yang tidak diteliti.

Penelitian Li & Noor, (2022) menunjukkan bahwa media sosial dan sikap pro-lingkungan
memiliki hubungan yang positif. Media sosial merupakan media yang patut untuk digunakan
dalam penyebaran informasi pro-lingkungan, meningkatkan kesadaran, serta memberikan
pengaruh terhadap sikap pada lingkungan. Pada akhirnya hal ini berorientasi pada tindakan pro-
lingkungan Li & Noor, (2022). Penelitian ini juga menunjukkan hal serupa bahwa, media sosial
mampu mempengaruhi sikap pengikutnya, meskipun pengaruhnya hanya sebesar 39,9%. Hal
ini mengindikasikan bahwa meskipun ada hubungan antara variabel-variabel yang diteliti,
terdapat elemen lain yang berkontribusi terhadap hasil akhir.

Sebanyak 54% responden penelitian menyatakan setuju bahwa akun TikTok
@pandawaragroup yang menggunakan #onedayonetrashbag, merupakan akun yang
kredibel dalam menyuguhkan konten tentang peduli lingkungan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Hajli, (2018) bahwa komunitas online, termasuk platform media sosial dapat menjadi
sumber kredibel untuk menyampaikan informasi pro-lingkungan yang menunjukkan perubahan

pengetahuan (kognitif) pengikutnya.

19



Secara signifikan sebanyak 53% responden setuju bahwa mereka merasa cocok dengan
setiap konten @pandawaragroup yang menggunakan #onedayonedayonetrasbag. Temuan ini
sejalan dengan Thanya & Suganthan, (2023) yang menunjukkan bahwa, masyarakat merasa
media sosial memainkan peran aktif dalam memberikan informasi pro lingkungan sehingga
memberikan kesenangan (afektif) bagi penerimanya. Melalui penyampaian informasi media
sosial TikTok dapat memperkuat perubahan sederhana dalam memitigasi dampak pengurangan
sampah (Estrellado, 2023).

Terakhir sebanyak 51% responden menyatakan setuju bahwa, mereka akan menjadi lebih
berkomitmen untuk memperhatikan lingkungan sekitar setelan melihat konten
@pandawaragroup yang menggunakan #onedayonetrashbag. Penelitian ini sejalan dengan
Meng et al., (2023), efek tidak langsung menunjukkan bahwa paparan informasi lingkungan
di media sosial menjadi perantara niat (konatif) untuk berpartisipasi dalam pro lingkungan.

4. PENUTUP

Melalui media sosial, salah satu akun TikTok yaitu @pandawaragroup memanfaatkan media
sosial sebagai akun untuk mempengaruhi individu maupun kelompok atas kesadaran dalam
peduli lingkungan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan pengaruh sebesar
39,9% untuk mendorong peduli lingkungan pengikutnya melalui setiap unggahan konten yang
disajikan. Hal ini membuktikan bahwa akun TikTok @pandawaragroup berhasil memberikan
pengaruh bagi pengikutnya.

Melalui penelitian ini dapat membantu untuk memahami bagaimana media sosial dapat
mempengaruhi sikap masyarakat serta perubahan sosial yang terjadi. Media sosial mempunyai
keunggulan untuk menyebarluaskan informasi sekaligus cepat, membantu meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai persoalan lingkungan dan partisipasi masyarakat dalam upaya
peduli lingkungan.

Namun penelitian ini masih memiliki keterbatasan yakni kesulitan dalam mendapatkan
data responden dari TikTok terkait. Hal ini dikarenakan, keterbatasan akses dan kebijakan
privasi dari platform TikTok. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi
penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang dapat memperkuat pengaruh terpaan
informasi  peduli lingkungan #onedayonetrashbag pada unggahan akun TikTok

@pandawaragroup terhadap sikap pengikutnya. Rekomendasi selanjutnya yakni,
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membandingkan pengaruh unggahan konten Pandawara Group di media sosial TikTok, dengan
unggahan konten Pandawara Group di platform lain seperti Instagram. Hal ini dapat dilakukan
untuk membantu mengidentifikasi platform mana yang lebih efektif dalam penyebaran

informasi peduli lingkungan.
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